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LAMPIRAN 1 

CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 

 

CLO 1 : Tanggal 15 Januari 2022 pukul 09.00 

 Peneliti mengantarkan surat izin riset ke SD  Swasta Alwashliyah 

Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo. 

CLO 2 : Tanggal 17 Januari 2022 pukul 09.30 

 Peneliti menjumpai staff sekolah untuk mengetahui hal apa saja yang 

harus dipersiapkan dan dilakukan mengenai kegiatan selanjutnya untuk proses 

menuju penelitian, kemudian peneliti menemui guru-guru kelas untuk melakukan 

pendekatan agar mencipatakan suasana yang lebih dekat. 

CLO 3 : Tanggal 19 Januari 2022 pukul 09.30 

 Peneliti melakukan observasi dan wawancara pertama dengan Ibu Suwai 

Batul Aslamiyah, S.Pd selaku wali kelas V-A.  

CLO 4 : Tanggal 20 Januari 2022 pukul 09.00 

 Peneliti melanjutkan penelitian berupa observasi kedalam kelas dan 

melakukan wawancara kembali dengan Ibu Suwai Batul Aslamiyah, S.Pd selaku 

wali kelas V-A. 

CLO 5 : Tanggal 24 Januari 2022 pukul 08.30 

 Peneliti melakukan wawancara dengan siswa dan melakukan observasi 

kedalam kelas meninjau lebih mendalam lagi keadaan situasi didalam kelas saat 

proses pembelajaran sedang berlangsung. 

CLO 6 : Tanggal 25 Januari 2022 pukul 10.00 

 Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Syafriadi Saragih, S.H, 

S.Pd. selaku kepala sekolah.  

CLO 7 : Tanggal 26 Januari 2022 pukul 09.00 

 Peneliti melakukan  kunjungan ke SD Alwashliyah untuk menyelesaikan 

segala bentuk data sekolah yang dibutuhkan peneliti 

CLO 8 : Tanggal 29 Januari 2022 pukul 10.00 

 Peneliti melakukan silaturahmi dengan kepala sekolah, staf sekolah, serta 

para dewan guru di SD Alwashliyah Kecamatan Berastagi, silaturahmi ini sebagai 
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tanda ucapan terimakasih peneliti karena dapat diterima dengan baik untuk 

melakukan penelitian di sekolah tersebut.  

CLO 9 : Tanggal 31 Januari 2022 pukul 08.30 

 Peneliti meminta surat izin keterangan penelitian dari kepala sekolah 

bahwa penelitian telah selesai dilakukan di Kelas V SD Swasta Alwashliyah 

Kecamatan Berastagi. 
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LAMPIRAN II  

 

Pedoman Wawancara Untuk Memperolah Informasi Dalam Penelitian 

Skripsi 

I. Instrumen Wawancara dengan Guru Kelas V 

1. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang berpikir kritis ? 

2. Kapan bapak/ibu mengajak anak untuk berpikir kritis pada saat 

mengajar ? 

3. Apakah hal-hal yang peru dikembangkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa ? 

4. Menurut bapak/ibu hal-hal apa yang menunjukkan bahwa siswa sudah 

berpikir ktitis dalam mengikuti pembelajaran ? 

5. Sebelum melakukan proses pembelajaran apakah bapak/ibu 

mempersiapkan sesuatu sebelum melaksanakan pembelajaran? 

6. Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud dengan strategi ? 

7. Menurut bapak/ibu bagaimana memilih strategi yang tepat agar peserta 

didik antusias dalam bertanya dan memberikan jawaban ? 

8. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan pemahaan agar siswa mampu 

menyerap strategi tersebut ? 

9. Menurut pemahaman bapak/ibu apa yang menjadi faktor seorang anak 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis ? dan apa yang 

bapak/ibu lakukan ? 

10. Menurut bapak/ibu apakah ada keterkaitan antara strategi mengajar 

guru dengan kemampuan berpikir kritis ? 

11. Bagaimana dampak yang timbul ketika berpikir kritis dilakukan dikelas 

? 

12. Apakah bapak/ibu menggunakan media pembelajaran setiap hari ? 

13. Bagaimana kendala yang bapak/ibu hadapi dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa ? 
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II. Instrumen Wawancara dengan Kepala Sekoah  

1. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang berpikir kritis ? 

2. Kapan bapak/ibu mengajak anak untuk berpikir kritis pada saat 

mengajar ? 

3. Apakah hal-hal yang peru dikembangkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa ? 

4. Menurut bapak/ibu hal-hal apa yang menunjukkan bahwa siswa sudah 

berpikir ktitis dalam mengikuti pembelajaran ? 

5. Sebelum melakukan proses pembelajaran apakah bapak/ibu 

mempersiapkan sesuatu sebelum melaksanakan pembelajaran? 

6. Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud dengan strategi ? 

7. Menurut bapak/ibu bagaimana memilih strategi yang tepat agar peserta 

didik antusias dalam bertanya dan memberikan jawaban ? 

8. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan pemahaan agar siswa mampu 

menyerap strategi tersebut ? 

9. Menurut pemahaman bapak/ibu apa yang menjadi faktor seorang anak 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis ? dan apa yang 

bapak/ibu lakukan ? 

10. Menurut bapak/ibu apakah ada keterkaitan antara strategi mengajar 

guru dengan kemampuan berpikir kritis ? 

11. Bagaimana dampak yang timbul ketika berpikir kritis dilakukan dikelas 

? 

12. Apakah bapak/ibu menggunakan media pembelajaran setiap hari ? 

13. Bagaimana kendala yang bapak/ibu hadapi dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa ? 
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III. Instrumen Wawancara dengan Siawa 

1. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang berpikir kritis ? 

2. Kapan bapak/ibu mengajak anak untuk berpikir kritis pada saat 

mengajar ? 

3. Apakah hal-hal yang peru dikembangkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa ? 

4. Menurut bapak/ibu hal-hal apa yang menunjukkan bahwa siswa sudah 

berpikir ktitis dalam mengikuti pembelajaran ? 

5. Sebelum melakukan proses pembelajaran apakah bapak/ibu 

mempersiapkan sesuatu sebelum melaksanakan pembelajaran? 

6. Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud dengan strategi ? 

7. Menurut bapak/ibu bagaimana memilih strategi yang tepat agar peserta 

didik antusias dalam bertanya dan memberikan jawaban ? 

8. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan pemahaan agar siswa mampu 

menyerap strategi tersebut ? 

9. Menurut pemahaman bapak/ibu apa yang menjadi faktor seorang anak 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis ? dan apa yang 

bapak/ibu lakukan ? 

10. Menurut bapak/ibu apakah ada keterkaitan antara strategi mengajar 

guru dengan kemampuan berpikir kritis ? 

11. Bagaimana dampak yang timbul ketika berpikir kritis dilakukan dikelas 

? 

12. Apakah bapak/ibu menggunakan media pembelajaran setiap hari ? 

13. Bagaimana kendala yang bapak/ibu hadapi dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa ? 
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LAMPIRAN III 

Lembar Hasil Wawancara (Key Informan) 

1. Identitas  

Hari/Tanggal    : Kamis, 20 Januari 2022 

Waktu     : 09.00-12.00 WIB 

Teknik Pengumpulan Data  : Wawancara  

Sumber Informasi   : Guru 

Tempat     : Ruang Kelas  

2. Deskripsi Situasi (Konteks)  

Pagi yang begitu sejuk, peneliti datang dengan senyuman dan para guru 

mempersilahkan saya masuk ke ruang guru seraya berbincang-bincang dengan 

para guru yang ada diruangan. Kemudian saya pergi ke ruang kelas untuk 

melihat bagaimana guru mengajar dan siap untuk diwawancari. Berikut hasil 

wawancara dengan para guru SD Alwashliyah. 

3. Klasifikasi pertanyaan peneliti seputar kemampuan berpikir kritis, strategi guru 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, faktor yang mempengaruhi 

serta masalah yang dihadapi. 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Peneiti   : Apakah bapak/ibu mengetahui tentang berpikir kritis ? 

Guru  :  Ya, saya tau. Berpikir kritis adalah berpikir secara mendalam terkait 

sesuatu. Dimana cara berpikir itu untuk merespon seseorang dengan 

meihat fakta yang ada lalu memberikan penilaian.  

Peneiti : Kapan bapak/ibu mengajak anak untuk berpikir kritis pada saat 

mengajar ? 

Guru : Saya sering memberikan pertanyaan kepada peserta didik pada kegiatan 

inti dan akhir pelajaran, karena pada kegiatan intiah konten peajaran 

disampaikan secara keseluruhan, sehingga dituntut bagi peserta didik 

menguasai konten pembelajaran melalui proses bertanya yang dilakukan 

guru untuk mengetahui segala bentuk permasalahan yang dihadapi 

peserta didik. 

Peneiti : Apakah hal-hal yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa ? 
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Guru : Media pembelajaran itu penting dalam proses pembelajaran. Misal 

dalam menjelaskan banda dan sifat-sifatnyaa. Anak-anak lebih mudah 

paham dengan media dibandingkan tidak. Tetapi banyak pertimbangan 

untuk hal itu seperti dana, kebutuhan siswa serta sarana dan prasarana 

yang disediakan pihak sekolah. 

Peneiti : Menurut bapak/ibu hal-hal apa yang menunjukkan bahwa siswa sudah 

berpikir ktitis dalam mengikuti pembelajaran ? 

Guru : Suasana kelas lebih hidup, terlihat siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dengan bertanya, menjawab serta memberikan pendapatnya 

tentang materi pembelajaran. 

Strategi Guru Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis  

Peneiti : Sebelum melakukan proses pembelajaran apakah bapak/ibu 

mempersiapkan sesuatu sebelum melaksanakan pembelajaran? 

Guru : Pada saat akan mengajar saya telah mempersiapkan segala sesuatu 

sebelum mengajar baik persiapan diri, silabus, RPP, sumber belajar dan 

media pembelajaran. 

Peneiti : Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud dengan strategi ? 

Guru : Menurut saya strategi mengajar merupakan tindakan nyata dari guru 

atau praktek guru melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu, yang 

dinilai lebih efektif dengan kata lain strategi mengajar adalah taktik 

belajar di dalam kelas. Atau dapat kita pahami strategi itu adalah 

pembelajaran yang menggunakan banyak metode atau variasi yang 

beragam dalam mengajar. Saya mengajar di SD Alwashliyah ini sudah 

berkisar 7 tahun lamanya. Saya belum pernah mengalami bosan saat 

mengajar, tetapi kadang ada kejenuhan pada diri saya saat mengajar, 

tetapi saya berusaha melawan kejenuhan yang ada pada diri saya, saya 

mengajak siswa bercanda agar saya dan juga anak murid saya tidak 

merasa suntuk saat belajar 

Peneiti : Menurut bapak/ibu bagaimana memilih strategi yang tepat agar peserta 

didik antusias dalam bertanya dan memberikan jawaban ? 

Guru : Dalam pembelajaran sangat pentimg dilakukan adanya strategi 

pembelajaran yang tepat, agar dalam proses pembelajaran materi dapat 
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tersampikan dengan baik. Langkah-langkah dalam mengembangkan atau 

memilih strategi pembelajaran yaitu melihat materi apa yang akan kita 

sampaikan, kemudian apa tujuan yang aka dicapai dan melihat 

bagaimana kondisi anak didik 

Peneiti : Bagaimana cara bapak/ibu memberikan pemahaman agar siswa mampu 

menyerap strategi tersebut ? 

Guru : Pemahaman setiap siswa itu kan berbeda-beda. Biasanya saya 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, berkelompok atau 

problom sulfing. Terkadang kalau melihat ada anak yang terlihat sudah 

jenuh dan bosan saat belajar melalui tingkah lakunya di dalam kelas, 

misal saat belajar ia lebih banyak melakukan aktivitas lain seperti 

mengobrol dengan teman sebangkunya dan izin keluar untuk berpura-

pura kekamar kecil hanya untuk mengatasi kebosanannnya. Biasanya 

ketika saya melihat keadaan siswa dikelas sudah merasa bosan, saya 

mengajak siswa untuk berdiri dan mereflekskan pikiran mereka dan 

mengajak mereka bernyanyi bersama-sama. Apabila kejenuhan siswa 

masih terlihat saya membuat game terkait materi yang sedang diajarkan. 

Faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kritis  

Peneiti : Menurut pemahaman bapak/ibu apa yang menjadi faktor seorang anak 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis ? dan apa yang 

bapak/ibu lakukan ? 

Guru : Berpikir kritis siswa harus didukung dengan berbagai hal, seperti 

kesiapan siswa harus benar-benar matang untuk menerima materi, 

kemudian penjelasan materi juga harus komples dan jelas. Sehingga siswa 

akan mudah dalam menerima materi. Kalau saya dalam mempersiapkan 

siswa dengan diberikan cerita yang berhubungan antara materi dengan 

kehidupan sehari-hari. Karena menurut saya cerita itu dapat membantu 

mereka untuk memproses pemikiran mereka dengan membayangkan 

kemudian mengilustrasikan sehingga akan dapat memacu kemampuan 

berpikir mereka. Dan saya berpikiran bahwa dengan cerita mereka akan 

semakin besar rasa penasarannya dan saya tidak perlu banyak-banyak 

memberikan pertanyaan pancingan kepada mereka.  
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Peneiti : Menurut bapak/ibu apakah ada keterkaitan antara strategi mengajar guru 

dengan kemampuan berpikir kritis ? 

Guru : Kaitannya dengan kemampuan siswa kan pasti berbeda-beda. Ada yang 

unggul mungkin segi psikomotoriknya atau kognitifnya dan lain-lain. Jika 

diarahkan pada berpikir kritis tentunya tidak semua siswa mampu diajak 

ke ranah tersebut. Hanya beberapa siswa-siswi yang mampu untuk diajak 

dalam hal berpikir kritis. Kalaupun kelas tertentu itupun tidak semua siswa 

di dalam kelas tersebut mampu diajak untuk berpikir kritis. Dalam hal 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis ini, langkah-langkah yang perlu 

diperhatikan adalah tentang pemilihan bentuk kegiatan yang akan 

dilaksanakan baik itu strategi, teknik serta model pembelajaran. Jadi kalau 

saya melakukan pembelajaran yang ke ranah berpikir kritis di kelas 

mayoritas ramai itu belum 100% saya terapkan. Tetapi disetiap kegiatan 

pembelajaran selalu saya selipkan bentuk kegiatan yang mengasah 

pemikiran mereka, seperti memberikan pertanyaan/kuis dengan dipancing 

pemberian hadiah supaya lebih tertarik untuk bersaing.  

Peneiti : Bagaimana dampak yang timbul ketika berpikir kritis dilakukan dikelas 

? 

Guru : Prestasi anak didik tentunya meningkat sehingga dapat bermanfaat bagi 

anak didik itu sendiri. Dan dapat bersaing dengan anak didik lain dan 

sekolah-sekolah lain diuar sana. 

Masalah yang Dihadapi Guru  

Peneliti : Apakah bapak/ibu menggunakan media pembelajaran setiap hari ? 

Guru : Saya tidak setiap hari menggunakan media pembelajaran, karena faktor 

dana yang tidak memadai sehingga tidak maksimal pembuatan media 

pembelajaran tersebut dan dari sekolah sendiri juga dalam pengadaan 

media pembelajaran masih kurang 

Peneiti : Bagaimana kendala yang bapak/ibu hadapi dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa ? 

Guru : Seperti yang sudah saya jelaskan di awal tadi bahwasanya kemampuan 

setiap anak itu berbeda-beda. Mereka berbakat, mereka pintar dengan 

kemampuan yang mereka miliki. Saya bangga dengan mereka. Hanya 
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saja, terkadang banyak siswa yang kurang fokus dalam pembelajaran, 

terlihat dalam waktu pembelajaran dia asik bercerita dengan teman 

sebangkunya, diam di tempat duduknya atau terkadang izin permisi ke 

toilet agar rasa suntuk dan mengantuk mereka hilang. Berlandaskan hal 

tersebut saya sering melakukan games dan bercanda kepada anak-anak 

agar fokus mereka kembali ke pelajaran. 
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LAMPIRAN IV 

Reduksi Hasil Triangulasi Data dari Kepala SD Alwashliyah  

1. Identitas  

Hari/Tanggal    : Jumat, 25 Januari 2022 

Waktu     : 10.00 WIB 

Teknik Pengumpulan Data  : Wawancara  

Sumber Informasi   : Kepala  

Tempat     : Ruang Kepala SD Alwashliyah  

2. Deskripsi Situasi (Konteks)  

Pagi yang begitu cerah ketika peneliti hadir di sekolah, dengan penyambutan 

yang begitu baik. Peneliti disilahkan masuk keruang kepala SD Alwashliyah 

dan duduk santai dikantor. Berikut hasil wawancara dengan kepala SD 

Alwashliyah 

3. Klasifikasi pertanyaan peneliti seputar kemampuan berpikir kritis, strategi guru 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, faktor yang mempengaruhi 

serta masalah yang dihadapi. 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Peneiti : Apakah bapak/ibu mengetahui tentang berpikir kritis ? 

Kepala Sekolah :  Tentu saya mengetahui. Dimana seorang anak memberikan 

respon terkait dengan apa yang dilihat dan didengar lalu ia 

dapat menyampaikan argumen yang ada di benaknya baik hal 

tersebut sesuai atau tidak dengan pendapat yang ia berikan.  

Peneiti : Kapan bapak/ibu mengajak anak untuk berpikir kritis pada saat 

mengajar ? 

Kepala Sekolah  : Saya harap semua guru dapat memberikan seluruh 

kemampuannya dalam memberikan materi pembelajaran 

kepada peserta didik. Semua kemampuan yang dimiliki para 

guru harus dilibatkan kepada peserta didik agar dapat berpikir 

kritis dalam belajar.  

Peneiti : Apakah hal-hal yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa ? 
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Kepala Sekolah  : Tentunya banyak hal yang harus dikembangkan salah satunya 

seperti media. Dimana media itu sendiri masih jarang 

penggunakannya, ya karna dari pihak sekolah juga kurang 

menyediakan fasilitas. Terkadang apa yang ada itu kita jadikan 

sebagai media pembelajaran. Yang terpenting walaupun 

menggunakan media sederhana atau bahkan tidak 

menggunakan media sekalipun materi dapat tersampaikan 

kepada anak didik dan mereka dapat menerima materi yang 

saya sampaikan 

Peneiti : Menurut bapak/ibu hal-hal apa yang menunjukkan bahwa 

siswa sudah berpikir ktitis dalam mengikuti pembelajaran ? 

Kepala Sekolah : Suasa kelas jadi semakin hidup, prestasi anak didik juga 

meningkat. Dan yang paling penting adalah mereka paham dan 

mengerti apa yang disampaikan oleh guru dan dapat bermanfat 

untuknya kelak dikemudian hari.  

Strategi Guru Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis  

Peneliti  : Sebelum melakukan proses pembelajaran apakah bapak/ibu 

mempersiapkan sesuatu sebelum melaksanakan pembelajaran? 

Kepala Sekolah  : Iya, saya kira semua guru sudah saya himbau agar selalu 

mempersiapkan segala sesuatu sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran. 

Peneiti : Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud dengan strategi ? 

Kepala Sekolah : Strategi mengajar adalah tindakan guru dalam melaksanakan 

rencana rerncana mengajar, artinya usaha guru dalam 

menggunakan variasi pengajaran, misalnya menggunakan apa 

tujuan dari pembelajaran itu, nah dari tujuan itulah kita dapat 

menentukan bahan, metode dan alat serta evaluasi apa yang 

dapat mempengaruhi para siswa untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.  

Peneiti : Menurut bapak/ibu bagaimana memilih strategi yang tepat agar 

peserta didik antusias dalam bertanya dan memberikan jawaban 

? 
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Kepala Sekolah : Saya sudah memberikan informasi kepada para guru agar 

memberikan reward atau hadiah kepada peserta didik. Sehingga 

peserta didik semakin semangat untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan memusatkan perhatian guru 

Peneiti : Bagaimana cara bapak/ibu memberikan pemahaman agar siswa 

mampu menyerap strategi tersebut ? 

Kepala Sekolah : Tergantung materi ya bu, saya walaupun kepala sekolah kan 

juga merangkap sebagai guru mata pelajaran juga, kalau ada 

siswa yang kurang paham saya akan menjelaskan kembali, 

terkadang saya memberi soal untuk di jawab lalu memberikan 

reward walau sekedar siapa yang bisa jawab bisa istirahat atau 

keluar deluan, dan lain-lain. 

Faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kritis  

Peneiti : Menurut pemahaman bapak/ibu apa yang menjadi faktor 

seorang anak dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis ? 

dan apa yang bapak/ibu lakukan ? 

Kepala Sekolah : Yang menjadi faktor anak itu mampu berpikir kritis itu 

terdapat dua hal faktor dari dalam diri anak itu sendiri dan faktor 

luar sebagi pendukung anak itu untuk berpikir kritis. Karena tiap 

anak itu memiliki potensi yang berbeda-beda, ada yang memang 

dia ingin tau terhadap sesuatu, sekedar tau dan tidak mau tau 

atas apa yang disampaikan. Sedangkan faktor luar bisa dari 

bagaimana cara guru mengajar atau teman sebaya yang dapat 

meningkatkan semangat belajar anak tersebut. 

Peneiti : Menurut bapak/ibu apakah ada keterkaitan antara strategi 

mengajar guru dengan kemampuan berpikir kritis ? 

Kepala Sekolah : Tentunya ada, dimana strategi guru tersebut akan menentukan 

apakah anak tersebut berani untuk berpikir kritis atau tidak. 

Kalau guru itu bagus dalam mengajar, pembawaan suasana juga 

baik maka hal itu bermanfaat bagi guru agar dapat 

mempersiapkan pembelajaran aktif dan mengusahakan peserta 

didik menyerap segala informasi yang diberikan. 
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Peneiti : Bagaimana dampak yang timbul ketika berpikir kritis 

dilakukan dikelas ? 

Kepala Sekolah : Dengan adanya kemampuan berpikir kritis tentunya berdampak 

positif bagi peserta didik. Peserta didik akan semakin aktif 

dalam proses belajar mengajar dengan cara guru itu sendiri. 

Untuk membina mental siswa menjawab pertanyaan atau berani 

memberikan pertanyaan perlu diapresiasikan dalam bentuk 

reward kepada peserta didik.  

Masalah yang Dihadapi Guru  

Peneliti  : Apakah bapak/ibu menggunakan media pembelajaran setiap 

hari ? 

Kepala Sekolah : Saya sudah menghimbau para guru agar membuat media 

pembelajaran setiap akan mengajar, tetapi dengan kondisi 

pembiayaan dari sekolah tidak mendukung, sehingga guru 

mengalami masalah terkait dengan pelaksanaan pembelajaran, 

karena tidak setiap saat guru membawa media keruang kelas. 

Peneiti : Bagaimana kendala yang bapak/ibu hadapi dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa ? 

Kepala Sekolah : Guru dalam mempersiapkan siswa untuk dikembangkan 

kemampuan berpikirnya memiliki konsep yang berbeda-beda. 

Kita tidak bisa membuat konsep strategi yang sama pada semua 

kelas atau siswa. Ya karena itu tadi siswa memiliki kapasitas 

yang berbeda-beda juga. Kondisi setiap kelas V ini berbeda. Ada 

yang anak-anaknya itu mayoritas rajin belajar, dan yang 

mayoritas sedikit kurang diam (ramai, berisik). Kalau kelas yang 

mayoritas rajin belajar itu masih mudah dalam melakukan 

pembelajaran dan juga bisa diajak ke ranah berpikir kritis. -

Karena kondisi kelasnya mayoritas seperti itu. Jadi jika ada 

salah satu dari mereka yang menyimpang mudah untuk 

diluruskan kembali. Namun jika kondisi kelas yang ramai gitu 

perlu tenaga ekstra untuk melakukan pembelajaran 
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LAMPIRAN V 

Reduksi Hasil Triangulasi Data dari Siswa SD Alwashliyah  

1. Identitas  

Hari/Tanggal    : Kamis, 24 Januari 2022 

Waktu     : 09.30 WIB 

Teknik Pengumpulan Data  : Wawancara  

Sumber Informasi   : Peserta Didik 

Tempat     : Diruang Kelas  

2. Deskripsi Situasi (Konteks)  

Pada saat peserta didik sudah selesai proses belajar mengajar, maka peneliti 

langsung masuk ke kelas dan tersenyum riang melihat peserta didik yang 

begitu manja. Peserta didik yang ada didalam kelas sangat senang ketika 

melihat peneliti masuk dan mereka sudah tidak sabar ingin diwawancarai. 

Berikut hasil wawancara dengan peserta didik.  

3. Klasifikasi pertanyaan peneliti seputar kemampuan berpikir kritis, strategi 

guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, faktor yang 

mempengaruhi serta masalah yang dihadapi. 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Peneiti : Apakah bapak/ibu mengetahui tentang berpikir kritis ? 

Siswa :  Bapak ibu guru kami sering mengajak kami untuk aktif dalam 

proses pembelajaran, seperti kami disuruh untuk menjawab 

dan bertanya seputar pelaajaran yang sedang berlangsung. 

Sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan kami mudah 

mengerti. 

Peneiti : Kapan bapak/ibu mengajak anak untuk berpikir kritis pada saat 

mengajar ? 

Siswa : Bapak dan ibu guru sering mengajak kami untuk berpikir kritis 

kepada kami saat mengajar. Pada saat dimateri pembelajaran 

dan akhir pembelajaran. 

Peneiti : Apakah hal-hal yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa ? 
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Siswa :  Kami sering mendapat hadiah berupa permen dari bapak dan 

ibu guru, dengan adanya hadiah tersebut, maka kami semakin 

antuasias untuk menerima pelajaran dari para guru. 

Peneiti : Menurut bapak/ibu hal-hal apa yang menunjukkan bahwa 

siswa sudah berpikir ktitis dalam mengikuti pembelajaran ? 

Siswa : Dalam waktu pembelajaran bapak ibu guru membuat suasa 

yang aktif dengan bermain games, tsesekali bapak ibu guru 

juga bertanya terkait mata pelajaran yang sedang berlangsung  

Strategi Guru Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis  

Peneliti : Sebelum melakukan proses pembelajaran apakah bapak/ibu 

mempersiapkan sesuatu sebelum melaksanakan pembelajaran? 

Siswa : Bapak dan ibu guru selalu membawa RPP dan buku pelajaran 

saat ke kelas.  

Peneiti : Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud dengan strategi ? 

Siswa : Bapak ibu guru dalam melakukan proses pembelajaran sering 

menggunakan bertbagai strategi atau variasi dalam mengajar.  

Peneiti : Menurut bapak/ibu bagaimana memilih strategi yang tepat agar 

peserta didik antusias dalam bertanya dan memberikan jawaban 

? 

Siswa : Guru sering mengajak kami berdiskusi, berkelompok, atau 

mengerjakan sendiri soal yang diberikan. 

Peneiti : Bagaimana cara bapak/ibu memberikan pemahaman agar siswa 

mampu menyerap strategi tersebut ? 

Siswa : Kalau kami tidak mengerti tentang pembelajarn hari ini guru 

menjelaskan kembali materi yang baru saja kami pelajari.   

Faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kritis  

Peneiti : Menurut pemahaman bapak/ibu apa yang menjadi faktor 

seorang anak dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis ? 

dan apa yang bapak/ibu lakukan ? 

Siswa : Kalau kami sudah membaca terlebih dahulu materi yang ingin 

disampaikan bapak ibu guru kami akan mudah mengerti apa 

yang disampaikannya. 
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Peneiti : Menurut bapak/ibu apakah ada keterkaitan antara strategi 

mengajar guru dengan kemampuan berpikir kritis ? 

Siswa : Para guru ketika di kelas selalu menberikan pertanyaan kepada 

kami, terkadang kami tidak menjawabnya dan sebagian teman-

teman-teman dapat menjaawab pertanyaan dari baoak dan ibu 

guru kami. 

Peneiti : Bagaimana dampak yang timbul ketika berpikir kritis 

dilakukan dikelas ? 

Siswa : Biasanya guru selesai memberikan pembelajaran akan 

memberikan pertanyaan baik dalam bentuk lisan maupun tulisan 

di akhir pelajaran  

Masalah yang Dihadapi Guru  

Peneliti  : Apakah bapak/ibu menggunakan media pembelajaran setiap 

hari ? 

Siswa : Para bapak dan ibu guru tidak setiap hari membawa media 

ketika mengajar, mungkin guru tidak sempat atau banyak 

kesibukan, sehingga tidak setiap hari untuk membawa medai 

pembelajaran 

Peneiti : Bagaimana kendala yang bapak/ibu hadapi dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa ? 

Siswa : Kami kalau tidak mengerti dalam proses pembelajaran 

biasanya diam atau mengajak teman sebangku bercerita. Tetapi 

bapak ibu guru selalu menegur kami agar fokus kembali ke 

pelajaran.   
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LAMPIRAN VI 

Dokumentasi 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah  

 

Wawancara dengan Kaka murid kelas V-A 

 

Wawancara dengan Maria murid kelas V-A 
 

          Wawancara dengan Wali Kelas 

 

         Foto bersama dewan guru 

 

       Suasana kelas  
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Foto bersama dengan siswa kelas V-A 

 

Foto bersama dengan siswa kelas VI 

 

 

Suasana lingkungan sekolah  

 

 

Suasana lingkungan sekolah  

 

 

Bagian dalam masjid  

 

 

Area parkir  
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Tempat wudu’ pria 

 

Tempat wudu’ wanita 

 

Kamar mandi 

 

Tempat mencuci tangan  

 

Bak sampah  

 

Kantin  
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LAMPIRAN  VII 

Surat Izin Riset 
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LAMPIRAN VIII 

Surat Keterangan Telah Melakukan Riset  
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LAMPIRAN IX 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
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LAMPIRAN X 

Visi Misi Sekolah  
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LAMPIRAN XI 

Data Sarana dan Prasarana 
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LAMPIRAN XII 

Identitas Sekolah  
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